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Abstrak

Artificial Intelligence (Al)memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
membantu guru dalam menjalankan tugas-tugas mereka secara lebih efektif dan efisien. Artificial
Intelligence (Al) memiliki banyak potensi dalam dunia pendidikan, terdapat beberapa tantangan yang
perlu diperhatikan oleh guru, khususnya di lingkungan Muhammadiyah. Masih banyak guru yang belum
sepenuhnya memahami dan menguasai penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam praktik
pengajaran. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah melalui workshop, pelatihan dan
pendampingan yang intensif. Melalui upaya peningkatan pemahaman dan kemampuan guru-guru
Muhammadiyah dalam memanfaatkan Artificial Intelligence (Al), diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran, memfasilitasi personalisasi pembelajaran, dan mendukung tugas-tugas
administratisi. Workshop ini melibatkan 100 peserta guru-guru Muhammadiyah daerah Tangerang
Selatan. Hasil workshop para peserta guru - guru Muhammadiyah meningkat pemahaman,
pengetahuan dan ketrampilan dalam menggunakan artificial intelegence atau kecerdasan buatan dalam
membantu prose belajar mengajar di sekolah.

Kata kunci : Aritificial Intelegence, Guru, Pendidikan, Muhammadiyah

Abstract

Artificial Intelligence (Al) has significant potential to improve the quality of learning and assist teachers
in carrying out their duties more effectively and efficiently. While Al holds significant potential in
education, there are several challenges that teachers, particularly within Muhammadiyah, need to address.
Many teachers still lack a full understanding and mastery of the use of Al in teaching. One approach is
through workshops, training, and intensive mentoring. By enhancing Muhammadiyah teachers’
understanding and skills in utilizing Al it is hoped that this will improve the quality of learning, facilitate
personalized learning, and support administrative tasks. This workshop involved 100 Muhammadiyah
teachers from the South Tangerang area. The workshop resulted in increased understanding, knowledge,
and skills in using artificial intelligence to support the teaching and learning process in schools.

Keywords: Artificial Intelligence, Teachers, Education, Muhammadiyah
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi digital yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia Pendidikan (Noveriyanto, 2021). Salah satu
teknologi yang semakin banyak diadopsi dalam dunia pendidikan adalah Kecerdasan Buatan
(Artificial Intelligence) (Robiul et al., 2023). Kecerdasan buatan mulai mengambil peran dalam
kegiatan pembelajaran di sekolah maupun perguruan tinggi (Usman et al., 2025)(Mulianingsih,
dkk. 2020; Hernawati, 2024). Artificial Intelligence (Al)memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantu guru dalam menjalankan tugas-tugas
mereka secara lebih efektif dan efisien. Artificial Intelligence (Al) dapat dimanfaatkan dalam
berbagai tahapan perancangan pembelajaran, mulai dari analisis kebutuhan peserta didik,
penyusunan rencana pembelajaran, hingga pengembangan materi dan media pembelajaran.
Artificial Intelligence (Al) mampu dalam mengolah dan menganalisis data besar, guru dapat
memperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang karakteristik, gaya belajar, dan
kebutuhan individual peserta didik. Informasi ini dapat digunakan untuk merancang
pembelajaran yang lebih personalized dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing peserta
didik.Selain itu, Artificial Intelligence (Al) juga dapat membantu guru dalam mengembangkan
materi dan media pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan efektif. Misalnya, Artificial
Intelligence (Al) dapat dimanfaatkan untuk menciptakan simulasi atau animasi yang
memvisualisasikan konsep-konsep abstrak, sehingga memudahkan peserta didik dalam
memahami materi. Artificial Intelligence (Al) juga dapat digunakan untuk mengembangkan
sistem umpan balik yang dapat memberikan respons dan rekomendasi personalized kepada
peserta didik berdasarkan performa dan kemajuan belajar mereka.

Penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran juga memberikan dampak
positif bagi guru(Insan et al., 2024; Parahikma, 2019). Pertama, Artificial Intelligence (Al)
dapat membantu guru dalam mengelola tugas-tugas administratif, seperti penilaian,
pemberian umpan balik, dan pembuatan laporan. Dengan adanya Artificial Intelligence (Al),
guru dapat menghemat waktu dan tenaga yang sebelumnya digunakan untuk menyelesaikan
tugas-tugas tersebut secara manual. Hal ini memungkinkan guru untuk lebih fokus pada peran-
peran utama mereka, seperti merancang pembelajaran yang inovatif, memberikan bimbingan
dan dukungan kepada peserta didik, serta melakukan refleksi dan evaluasi untuk
meningkatkan praktik pengajaran. Kedua, Artificial Intelligence (Al) dapat membantu guru
dalam mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik dan memberikan intervensi yang tepat.
Dengan analisis data yang dilakukan oleh Artificial Intelligence (Al), guru dapat dengan cepat
mendeteksi pola-pola belajar peserta didik dan mengambil tindakan yang sesuai, seperti
memberikan umpan balik yang lebih spesifik atau merancang ulang aktivitas pembelajaran. Hal
ini dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan membantu peserta didik mencapai
tujuan belajar yang diharapkan (Zimmerman, 1990)..

Meskipun Artificial Intelligence (Al) memiliki banyak potensi dalam dunia pendidikan,
terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan oleh guru, khususnya di lingkungan
Muhammadiyah. Masih banyak guru yang belum sepenuhnya memahami dan menguasai
penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam praktik pengajaran mereka. Berdasarkan data
dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, hanya sekitar 30% guru di Indonesia yang
sudah memanfaatkan teknologi digital dalam pembelajaran (Kemendikbud, 2019; (Robiul et
al., 2023)). Hal ini disebabkan oleh kurangnya pelatihan dan pendampingan bagi guru-guru
dalam mengintegrasikan Artificial Intelligence (Al) ke dalam proses pembelajaran dan
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pengajaran mereka. Selain itu, keterbatasan akses terhadap perangkat dan infrastruktur digital
juga menjadi tantangan bagi guru-guru, terutama di daerah-daerah terpencil. Tanpa dukungan
teknologi yang memadai, guru-guru akan kesulitan untuk memanfaatkan Artificial Intelligence
(Al) secara optimal dalam pembelajaran.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan (Afandi & Kurnia, 2023)tersebut, diperlukan
upaya yang komprehensif untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan guru-guru
Muhammadiyah dalam memanfaatkan Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran. Salah
satu langkah yang dapat dilakukan adalah melalui workshop, pelatihan dan pendampingan
yang intensif. Melalui upaya peningkatan pemahaman dan kemampuan guru-guru
Muhammadiyah dalam memanfaatkan Artificial Intelligence (Al), diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran, memfasilitasi personalisasi pembelajaran, dan
mendukung tugas-tugas administratif mereka. Dengan demikian, guru-guru dapat lebih fokus
pada peranperan utama mereka, seperti merancang pembelajaran yang inovatif, memberikan
bimbingan dan dukungan kepada peserta didik, serta melakukan refleksi dan evaluasi untuk
meningkatkan praktik pengajaran. Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk: Meningkatkan
pemahaman guru-guru Muhammadiyah tentang konsep dan potensi Artificial Intelligence
dalam dunia Pendidikan dan Memberikan keterampilan praktis bagi guru-guru
Muhammadiyah dalam memanfaatkan Artificial Intelligence (Al) untuk mendukung proses
pembelajaran, seperti personalisasi konten, analisis data, dan automasi tugas-tugas
administratif.

METODE PELAKSANAAN

Metode Pelaksanaan workshop dilaksanakan secara tatap muka langsung di Gedung
Universitas Muhammadiyah Jakarta. Kegiatan dilaksanakan selama dua hari pada tanggal 25-
26 Juni 2025 dengan tema “Meningkatkan pemahaman guru-guru Muhammadiyah tentang
konsep dan potensi Artificial Intelligence dalam dunia Pendidikan” dan Memberikan
keterampilan praktis bagi guru-guru Muhammadiyah dalam memanfaatkan Artificial
Intelligence untuk mendukung proses pembelajaran, seperti personalisasi konten, analisis data,
dan automasi tugas-tugas administratif.

Tabel 1. Sasaran Sosialisasi

No  Target Karakteristik sasaran Jumlah Permasalahan yang
ditanya

1. Guru Para Guru-Guru di Lembaga 100 Bagaimana penggunaan

Pendidikan Muhammadiyah kecerdasan buatan dalam

proses pembelajaran?
Bagaimana  pembuatan

video pembelajaran
melalui kecerdasan
buatan?

Seberapa penting

kecerdasan buatan bagi
guru dan siswa?

Tehnik pembuatan kuis,
soal ulangan bagi siswa?

Problem
Berdasarkan dari pertanyaan tersebut ditemukan adanya masalah peserta terhadap
materi yang dipaparkan narasumber yaitu

Makroen Sanjaya, DKK ; Pemanfaatan Kecerdasan Buatan (Artifisial Intelligence) dalam Dunia....Page 11



Tabel 2.

Masalah dan Solusi

No Masalah Solusi Indicator

1. Masih banyak guru yang belum Sharing informasi, Peningkatan perilaku
mengenal dan  memahami pengetahuan,
kecerdasan buatan (artificial pengenalan  dan
intelegence) pemahaman

2. Pengenalan  tools  Artificial Penyuluhan dan Peningkatan skor
intelegence yang masih belum work shop pengetahuan, perubahan
diketahui para guru dalam sikap, penerapan informasi
proses pembelajaran yang diterima

Kegiatan workshop ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan bagi para guru-
guru Muhammadiyah dan menerapkannya dalam proses pembelajaran bari anak didiknya dan
juga Lembaga Pendidikan tersebut dalam memanfaatkan kecerdasan buatan serta memberikan
keterampilan praktis bagi guru-guru Muhammadiyah dalam memanfaatkan Artificial
Intelligence untuk mendukung proses pembelajaran, seperti personalisasi konten, analisis data,
dan automasi tugas-tugas administratif

Tahap persiapan;

Peserta diwajibkan membawa perangkat elektronik seperti handphone dan laptop (jika
ada) atau lainnya untuk dapat mengakses tools Artificial intelegence (Al). Peserta workshop
membawa contoh tugas di sekolah, misal, ulangan harian, pembuatan bahan ajar, dan lainnya.

Tahap Pelaksanaan

Adapun rincian pelaksanaan workshop yaitu sebagai berikut; penjelasan dan
penyampaian materi workshop pada Hari Selasa- Rabu, tanggal 25-26 Juni tahun 2025,1 mulai
pukul : 08.30 WIB s/d 21.00 (selesai) selama dua hari dengan tema “Pemanfaatan Kecerdasan
Buatan/Artificial Intelligence (Al) dalam Dunia Pendidikan”.

Kegiatan dilaksanakan selama dua hari dengan rincian hari pertama, peserta
mendapatkan pengetahuan sejak pagi hingga sore hari tentang Artificial Intelligence (Al) dan
masa depan Pendidikan, Artificial Intelligence (Al) dalam Pendidikan; revolusi pembelajaran
menuju masa depan yang cerah. Dilanjutkan workshop pengenalan dan pemahaman konsep
dasr Al danpemanfaatan tools Al dan coding untuk pembelajaran hingga malam hari. Materi
hari kedua, workshop etika penggunaan Al dan Penggunaan Al dalam kurikulum pembelajaran.
Seluruh peserta para guru Muhammadiyah menginal di lokasi acara yaitu Universitas
Muhammadiyah Jakarta.

Seluruh peseta yang berjumlah 100 orang para guru di sekolah Muhammadiyah, sangat
antusias menerima pembelajaran dan pelatihan dalam workshop Artificial Intelligence (Al).
Sesi tanya jawab berlangsung pada hari pertama mengenai pengetahuan Artificial Intelligence
(AI) dan hari kedua workshoip berlangsung berupa praktek coding dan pembuatan tools
pembelajaran, kurikulum dan soal ulangan

Tahap Evaluasi

Para guru dari berbagai perwakilan sekolah Muhammadiyah di wilayah Tangerang
Selatan dan seklitarnya sangat antusias dan mengikuti Workshop Artificial Intelligence (Al)
secarra keseluruhan. Pada saat workshop di hari kedua, banyak peserta para guru sekolah
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menanyakan berbagai hal terkait tools pembelajaran dan coding. Semua kegiatan dipandu oleh
para naras umber dan fasilitator yang ahli dibidangnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

keterbatasan akses terhadap perangkat dan infrastruktur digital(Nucifera et al., 2024)
juga menjadi tantangan bagi guru-guru(Qomaruzzaman, 2024), terutama di daerah-daerah
terpencil. Tanpa dukungan teknologi yang memadai, guru-guru akan kesulitan untuk
memanfaatkan Al secara optimal dalam pembelajaran(Insan et al., 2024). Untuk mengatasi
tantangan-tantangan tersebut, diperlukan upaya yang komprehensif untuk meningkatkan
pemahaman dan kemampuan guru-guru Muhammadiyah dalam memanfaatkan AI dalam
pembelajaran. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah melalui pelatihan dan
pendampingan yang intensif. Melalui upaya peningkatan pemahaman dan kemampuan guru-
guru Muhammadiyah dalam memanfaatkan Al, diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran, memfasilitasi personalisasi pembelajaran, dan mendukung tugas-tugas
administratif mereka. Dengan demikian, guru-guru dapat lebih fokus pada peran- peran utama
mereka, seperti merancang pembelajaran yang inovatif, memberikan bimbingan dan dukungan
kepada peserta didik, serta melakukan refleksi dan evaluasi untuk meningkatkan praktik
pengajaran
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Gambar 1. Narasumber menyampaikan materi

Pengertian Kecerdasan Buatan

Teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intellegence) Al terus dikembangkan oleh para
ahli sehingga dapat berkembang pesat. H. A. Simon mengklaim bahwa kecerdasan buatan
Artificial Intelligence (Al) adalah bidang yang memungkinkan komputer melakukan tugas-
tugas yang lebih unggul dari manusia. Knight dan Rich setuju dengan Simon bahwa kecerdasan
buatan (AI) adalah cabang ilmu komputer yang memandang upaya membangun komputer
sebagai sesuatu yang dapat dilakukan manusia, bahkan lebih baik. Diciptakannya kecerdasan
buatan (Artificial Intellegence) bertujuan antara lain: menciptakan mesin yang dapat bekerja
secara mandiri, beradaptasi dengan situasi baru, dan menunjukkan karakteristik yang
menyerupai kecerdasan manusia (Mehak et al., 2023; Saxena et al., 2023). Artificial Intelligence
(AI)AI mencakup berbagai subbidang seperti machine learning dan deep learning, yang
memungkinkan komputer belajar dari data dan meningkatkan kinerjanya tanpa instruksi
eksplisit (Saxena et al., 2023). Artificial Intelligence atau kecerdasan buatan sebagai sains dan
rekayasa untuk menciptakan perangkat pintar, serta komputer pintar (Mccarthy et al., 2006)
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Gambar2: narasumber dan peserta Workshop

Penerapan Artificial Intelligence (AI) dalam Kegiatan Pembelajaran

Terdapat dua pendekatan yang dapat diterapkan untuk menerapkan kecerdasan buatan
(Al) di lingkungan Pendidikan (Usman et al., 2025). Pertama, pengalihan tugas guru ke
sistem Al, yang bertindak sebagai tutor untuk setiap siswa. Adanya teknologi pintar yang
menyesuaikan konten untuk setiap pembelajar sudah digunakan secara luas di banyak ruang
kelas, dalam bentuk sistem tutor cerdas (Moleenar, 2021). Peran alternatif Al adalah untuk
menambah kecerdasan manusia dan membantu manusia dalam melakukan kegiatan
pembelajaran yang efektif dan efisien.Guru dapat memanfaatkan Al dalam pembelajaran
sebagai asisten virtual yang dapat diandalkan. (Lin et al., 2023) Yaitu mencari ide dan
merencanakan pembelajaran. Terdapat beragam hal yang dapat dilakukan untuk
menerapkan Al dalam kegaiatan pembelajaran. Semakin berkembangnya zaman, menuntut
segala bidang termasuk pendidikan untuk beradaptasi maupun berkolaborasi untuk
memecahkan masalah.
Mentor Virtual

Virtual Mentor merupakan The Lab System salah satu program yang berjalan bersama,
yang beroperasi lebih sebagai lingkungan multimedia dengan eLearning terintegrasi, mentor
virtual lebih berguna daripada instruksi kelas biasa (Zhang, 2004). Jika Learning by Asking
(LBA), juga dikenal sebagai pembelajaran interaksi, tidak digunakan, pembelajaran interaksi
tidak akan terjadi. Akan ada dua komponen utama saat menggunakan LBA ini (Video Streaming
Server dan Web Server). Pengolahan video asli oleh kedua komponen ini akan menghasilkan
generasi pertanyaan yang nantinya akan menjadi salah satu data pertanyaan yang selanjutnya
dapat dipanggil kembali dan dikembangkan tergantung pada intensitas pertanyaan yang
muncul dan perubahan video yang diproses. Ketersediaan mentor virtual seperti LBA membuat
kontak menjadi lebih efisien dari sudut pandang manajerial dan keuangan
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Voice Assistant

Voice assistant atau pengganti suara merupakan alat membaca informasi yang
mengaktifkan asisten suara akan berbeda dengan proses kognisi manusia seperti penyerapan
informasi dari suara. Voice Assistant guru melihat integrasi teknologi asisten suara di kelas,
yang akan memberikan wawasan tentang pengaturan ruang kelas di masa depan (Jean-Charles,
2018). Voice Assistant memiliki fitur yang mempercepat pencarian siswa terhadap materi-
materi tambahan. Adanya voice assistant juga membuat memungkinkan siswa mendapatkan
informasi yang transparan dan akurat.
Smart Content

Sebuah aplikasi bernama Smart Content menawarkan data seperti laporan cuaca, berita
terbaru, alarm, dan laporan perdagangan pasar saham. Fungsi ini menyediakan bahan bacaan
terbaru dari buku-buku yang baru dirilis serta pencari informasi sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran yang tercakup dalam bidang pendidikan. Kemampuan ini tersedia dalam aplikasi
seperti Cram101, yang membagi buku teks digital menjadi beberapa bab. Hal ini akan
memudahkan pembaca—dalam hal ini siswa yakni untuk menggali informasi yang mereka cari.
Presentation Translator

Presentation Translator atau penterjemah presentasi memiliki kegunaan untuk
menjelaskan atau mempresentasikan sebuah teks dari bahasa yang berbeda ke dalam bahasa
yang diinginkan. Pengguna hanya perlu mendengarkan berbagai macam teks pidato, artikel,
ataupun buku digital tanpa perlu membaca dan menerjemahkan satu persatu. Teknologi ini
memungkinan pengguna mendengarkan ucapan atau kalimat bahasa asing ke dalam bahasa ibu
mereka.
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Gambar 3&4 Narasumber dan Peserta Workshop

KESIMPULAN
Kehadiran teknologi Artificial intelegence membantu para guru di bidang
teknologi pendidikan untuk memudahkan pembelajaran. Penggunaan teknologi dengan bijak
dan terkendali dapat memicu akselerasi pendidikan. teknologi kecerdasan buatan (Artificial
Intellegence) mengurangi beban peran guru yang dominan, namun, tugasnya menjadi spesifik
dalam memberikan pencerahan yang substansial. Pemanfaatan teknologi bagi guru
mengedepankan esensi mengajar yaitu menata moral dan perilaku dari pelajar.
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